Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PENETAPAN
Nomor 0032/Pdt.P/2016/PA.Tbh

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memeriksa dan mengadili perkara
Dispensasi Kawin pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam
perkara yang diajukan oleh:

RONIZAR Bin SAMSUDIN, umur 43 tahun, agama Islam, pendidikan

SLTP, pekerjaan Tani, tempat tinggal di Parit Kelapa Jaya
Kelurahan Tanjung Simpang, Kecamatan Pelangiran,
Kabupaten Indragiri Hilir, sebagai Pemohon;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Pemohon, anak Pemohon, calon Istri
anak Pemohon, serta memeriksa bukti-bukti surat di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Pemohon dengan surat permohonannya tertanggal
28 September 2016 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Tembilahan Nomor 0032/Pdt.P/2016/PA.Tbh mengemukakan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa pada tanggal 02 Mei 2002 Pemohon telah menikah dengan seorang
bernama Darmiwati Binti Daham dihadapan Pejabat Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kateman, Kabupaten Indragiri Hilir, sebagaimana Buku Kutipan
Akta Nikah Nomor 367/06/V/2002 tanggal 01 Mei 2002 yang dikeluarkan oleh
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kateman, Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Bahwa dari pernikahan tersebut Pemohon telah dikaruniai tiga orang anak,
salah satunya bernama Suryani Octavia binti Ronizar, anak kesatu yang lahir
pada tanggal 08 Februari 2003 (13 tahun 7 bulan).

3. Bahwa anak Pemoohn tersebut telah sejak sekitar 5 (lima) bulan telah

menjalin cinta dengan seoragn perjaka bernama Iskandaria Bin Asmi, umur
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20 tahun agama Islam, pekerjaan Petani, alamat Parit Kenangan Jaya Desa
Tanjung Simpang Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Bahwa Pemohon bermaksud untuk segera menikahkan anak Pemohon
tersebut dengan calon suaminya karena sudah sama-sama saling mencintai
dan telah akil baligh serta sudah siap untuk menjadi seorang Isteri dan/atau
ibu rumah tangga dan calon suaminya juga sudah siap menjadi kepala
keluarga serta telah bekerja sebagai Petani dengan penghasilan tetap setiap
bulan Rp 2.400.000,00 (dua juta empat ratus ribu rupiah).

5. Bahwa anak Pemohon telah dilamar calon suaminya Iskandaria bin Asmi,
dan menurut rencana pernikahannya akan dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 10 Oktober 2016 sehingga Pemohon sangat khawatir akan terjadi
perbuatan yang dilarang oleh ketentuan hukum Islam apabila tidak segera
dinikahkan.

6. Bahwa anak Pemohon dengan calon suaminya tidak ada larangan untuk
dinikahkan (muhrim) dan tidak ada hubungan lain yang dilarang untuk
menikah.

7. Bahwa Pemohon telah mendaftarkan rencana pernikahan tersebut pada
Kantor Urusan Agama Kecamatan Pelangiran, akan tetapo pihak KUA
Kecamatan Pelangiran telah mengeluarkan surat penolakan atas rencana
pernikahan tersebut atas dasar umur anak Pemohon belum belum cukup
umur dengan Nomor 03/I1X/2016 tanggal 27 September 2016, maka oleh
karena itu Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan Agama Tembilahan dapat
memberikan dispensasi kawin kepada anak Pemohon tersebut.

8. Bahwa agar pernikahan anak Pemohon Suryani Octavia binti Ronizar
dengan Iskandaria Bin Asmi dapat dilaksanakan, Pemohon mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Tembilahan memerintahkan kepada Penghulu
pada KUA Kecamatan Pelangiran untuk melaksanakan pernikahan tersebut.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan

Agama Tembilahan segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya

menjatuhkan penetapan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Primair:

1. Mengabulkan permohonan Pemohon.
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2. Menetapkan memberikan dispensasi kepada Pemohon untuk menikahkan
anak kandung Pemohon bernama Suryani binti Ronizar dengan calon
suaminya yang bernama Iskandaria bin Asmi.

3. Memerintahkan kepada Penghulu pada Kantor Urusan Agama Kecamatan
Pelangiran untuk melaksanakan pernikahan tersebut.

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum

Subsidair:

Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon
telah datang menghadap di persidangan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah memberikan nasihat agar
Pemohon mempertimbangkan kembali permohonannya namun Pemohon tetap
pada pendiriannya. Selanjutnya dibacakan permohonan Pemohon yang isinya
tetap dipertahankan oleh Pemohon dengan beberapa penjelasan yang
selengkapnya telah termuat dalam berita acara perkara ini;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengar keterangan anak
Pemohon yang bernama Suryani Octavia Binti Ronizar, jenis kelamin
perempuan, umur 13 tahun 7 bulan, agama Islam, pekerjaan Tani, tempat
tinggal di Parit Kelapa Jaya Kelurahan Tanjung Simpang, Kecamatan
Pelangiran, yang menerangkan pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa calon mempelai wanita adalah anak Pemohon yang lahir pada
tanggal 08 Februari 2003 (13 tahun, 7 bulan);

- Bahwa benar calon mempelai wanita hendak menikah dengan seorang pria
yang bernama Iskandaria bin Asmi tetapi Kepala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kempas Kabupaten Indragiri Hilir menolak untuk melaksanakan
pernikahan tersebut, dengan alasan bahwa umur calon mempelai wanita
belum mencapai 16 tahun;

- Bahwa calon mempelai wanita telah mengenal dekat Iskandaria bin Asmi
selama 5 bulan dan telah menjalin hubungan yang sangat serius;

- Bahwa saat ini calon mempelai wanita tengah mengandung anak dari
hubungan dengan Iskandaria bin Asmi, dan usia kandungan lebih kurang 2
bulan.
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- Bahwa Iskandaria bin Asmi masih berstatus perjaka (belum pernah
menikah).

- Bahwa antara calon mempelai pria dengan calon mempelai wanita tidak
terdapat hubungan nasab, semenda, susuan atau hubungan lain yang dapat
menghalangi sahnya pernikahan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah mendengar keterangan Calon
Suami dari anak Pemohon yang bernama ISKANDARIA BIN ASMI, umur 20
tahun, agama lIslam, pekerjaan petani, alamat Parit Kenangan Jaya, Desa
Tanjugn Simpang Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir, yang
menerangkan pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa calon mempelai pria kenal dengan Pemohon sebagai calon
mertuanya;

- Bahwa calon mempelai pria beragama Islam dan berstatus perjaka;

- Bahwa calon mempelai pria telah kenal dekat dengan anak Pemohon
selama kurang lebih 5 bulan;

- Bahwa hubungannya dengan anak Pemohon telah sedemikian akrabnya
sehingga telah sepakat untuk menikah, bahkan saat ini anak Pemohon
tengah mengandung anak dari calon suami anak Pemohon.

- Bahwa antara Iskandaria bin Asmi dengan anak Pemohon (Suryani Octavia
binti Ronizar) tidak terdapat hubungan nasab, semenda, susuan, maupun
hubungan lain yang dapat menghalangi sahnya pernikahan;

- Bahwa Iskandaria bin Asmi dan Suryani Octavia binti Ronizar serta orang
tua kedua belah pihak telah datang ke Kantor Urusan Agama Kecamatan
Pelangiran untuk melangsungkan pernikahan tetapi ditolak karena anak
Pemohon belum cukup umur dan danjurkan untuk meminta Dispensasi
Kawin terlebih dahulu ke Pengadilan Agama Tembilahan.

- Bahwa calon suami anak Pemohon telah siap untuk berkeluarga karena
telah memiliki penghasilan per bulan sebesar Rp 2.400.000,00 (dua juta
rupiah) sebagai petani kelapa.

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil permohonannya, Pemohon
telah mengajukan bukti-bukti surat sebagai berikut:
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1. Fotocopy Kartu Keluarga Nomor 1404152407130019, tanggal 01 Juni 2016,
atas nama Ronizar sebagai Kepala Keluarga yang dikeluarkan oleh Kepala
Disduk dan Pencapil Kabupaten Indragiri Hilir, telah dibubuhi materai cukup,
sesuai dengan aslinya (bukti P.1);

2. Surat Keterangan Asal Usul (Model N.2) Nomor 240/DTS/SKAU/IX/2016,
tanggal 19 September 2016 atas nama Suryani Octavia yang dikeluarkan
oleh Kepala Desa Tanjung Simpang, Kecamatan Pelangiran Kabupaten
Indragiri Hilir, telah dibubuhi materai cukup, sesuai dengan aslinya (bukti
P.2);

3. Surat Keterangan Tentang Orangtua (Model N.4) Nomor
240/DTS/SKTOT/IX/2016. Tanggal 27 September 2016 atas nama Asmi,
yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Tanjung Simpang, Kecamatan
Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir, telah dibubuhi materai cukup, sesuai
dengan aslinya (bukti P.3);

4. Asli Surat Penolakan Perkawinan Nomor 03/IX/2016 atas nama Ronizar
(Suryani Octavia), yang dikeluarkan dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir (bukti P.4);

5. Fotokopi Akta Kelahiran atas nama Suryani Octavia, yang dikeluarkan oleh
Kepala Disduk dan Pencapil Kabupaten Indragiri Hilir, telah dibubuhi materai
cukup, sesuai dengan aslinya (P.5).

Selain itu Pemohon juga mengajukan 2 (dua) orang saksi dan telah
didengar keterangannya di persidangan sebagai berikut:

1. Juhri bin Jakfar Sidig, umur 38 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,
pekerjaan Tani, bertempat tinggal di Desa Tanjung Simpang, Kecamatan
Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir, saksi di bawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon karena saksi adalah tetangga dari
Pemohon.

- Bahwa Pemohon bermaksud menikahkan anak kandungnya bernama
Suryani Octavia yang masih belum cukup umur dengan Iskandaria bin
Asmi.

- Bahwa anak Pemohon masih berumur 13 tahun 7 bulan.

Halaman 5 dari 13 halaman
Salinan Penetapan Nomor 0032/Pdt.P/2016/PA.Tbh.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

- Bahwa anak kandung Pemohon dan Iskandaria telah saling kenal dan
telah berpacaran selama kurang lebih 5 bulan.

- Bahwa setahu saksi hubungan Suryani Octavia dengan Iskandaria
sudah sangat sulit untuk dipisahkan dan Suryani Octavia sudah hamil 2
bulan.

- Bahwa orang tua dari pihak Suryani Octavia dan Iskandaria merestui
pernikahan tersebut.

- Bahwa Suryani Octavia dan Iskandaria bersama dengan keluarga telah
pernah ke Kantor Urusan Agama Kecamatan Kempas untuk
melangsungkan pernikahan tersebut tetapi ditolak karena anak
Pemohon belum cukup umur.

- Bahwa anak Pemohon tidak ada hubungan darah atau kerabat dekat,
sesusuan dengan Iskandaria.

- Bahwa setahu saksi Iskandaria sanggup dan telah siap untuk berumah
tangga karena telah memiliki pekerjaan tetap dengan penghasilan per
bulan 2.400.000 (dua juta empat ratus ribu rupiah) sebagai Petani
Kelapa.

- Bahwa persiapan keluarga besar kedua calon pengantin sudah matang
dan telah ditetapkan tanggal pernikahannya.

2. Azuar Bin Kasimun, umur 37 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Tani, bertempat tinggal di Desa Tanjung Simpang, Kecamatan Pelangiran,
Kabupaten Indragiri Hilir, saksi di bawah sumpahnya memberikan
keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon karena saksi adalah saudara
sepupu Pemohon.

- Bahwa Pemohon bermaksud menikahkan anak kandungnya bernama
Suryani Octavia yang masih belum cukup umur dengan Iskandaria bin
Asmi.

- Bahwa anak Pemohon masih berumur 13 tahun 7 bulan.

- Bahwa anak kandung Pemohon dan Iskandaria telah saling kenal dan
telah berpacaran selama kurang lebih 5 bulan.
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- Bahwa setahu saksi hubungan Suryani Octavia dengan Iskandaria
sudah sangat sulit untuk dipisahkan dan Suryani Octavia sudah hamil 2
bulan.

- Bahwa orang tua dari pihak Suryani Octavia dan Iskandaria merestui
pernikahan tersebut.

- Bahwa Suryani Octavia dan Iskandaria bersama dengan keluarga telah
pernah ke Kantor Urusan Agama Kecamatan Kempas untuk
melangsungkan pernikahan tersebut tetapi ditolak karena anak
Pemohon belum cukup umur.

- Bahwa anak Pemohon tidak ada hubungan darah atau kerabat dekat,
sesusuan dengan Iskandaria.

- Bahwa setahu saksi Iskandaria sanggup dan telah siap untuk berumah
tangga karena telah memiliki pekerjaan tetap dengan penghasilan per
bulan 2.400.000 (dua juta empat ratus ribu rupiah) sebagai Petani
Kelapa.

- Bahwa persiapan keluarga besar kedua calon pengantin sudah matang
dan telah ditetapkan tanggal pernikahannya.

Menimbang, bahwa Pemohon menyatakan tidak akan menyampaikan
sesuatu apapun lagi, dan selanjutnya mohon penetapan;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian Penetapan ini cukuplah
Pengadilan menunjuk kepada berita acara perkara ini, yang untuk selanjutnya
dianggap termuat dan menjadi bagian dari Penetapan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Peradilan Agama bertugas dan berwenang
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara
orang-orang beragama islam di bidang perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf,
zakat, infagq, shadagah, dan ekonomi syariah didasarkan kepada Pasal 49
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana diubah untuk kedua
kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan
Agama;
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Menimbang, bahwa yang menjadi objek gugatan Pemohon adalah
Pemohon bermaksud untuk segera menikahkan anaknya bernama Suryani
Octavia dengan seorang laki-laki bernama Iskandaria bin Asmi dengan alasan
telah berpacaran selama kurang lebih 5 (lima) bulan dan hubungan keduanya
telah sangat akrab dan anak Pemohon saat ini sedang hamil 2 bulan akibat
hubungannya dengan Iskandaria, sementara Kantor Urusan Agama
menyatakan menolak untuk melangsungkan perkawinan anak Pemohon
dengan alasan usia anak Pemohon belum 16 tahun;

Menimbang, bahwa dalam permohonannya Pemohon mendalilkan
bahwa Pemohon beralamat di Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragiri Hilir.
Wilayah tersebut termasuk yurisdiksi Pengadilan Agama Tembilahan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, Pengadilan
Agama Tembilahan berpendapat permohonan Pemohon adalah kewenangan
Pengadilan Agama Tembilahan;

Menimbang, bahwa sebelum menilai bukti-bukti yang diajukan oleh
Pemohon, Majelis Hakim perlu mempertimbangkan keterangan yang telah
diberikan oleh anak Pemohon (Suryani Octavia binti Rnizar) dan calon
suaminya bernama Iskandaria bin Asmi sebagaimana tercatat dalam duduk
perkara dan berita acara sidang;

Menimbang, bahwa dari pernyataan yang diberikan oleh anak Pemohon
dan calon sumainya dapat ditarik beberapa hal pokok sebagai berikut;

1. Bahwa anak Pemohon telah saling mengenal dengan Iskandaria bin Asmi
dan telah berhubungan serius selama kurang lebih 5 bulan.

2. Bahwa hubungan keduanya telah mengakibatkan anak Pemohon
mengandung anak dari hubungannya dengan Iskandaria dengan usia
kehamilan kurang lebih 2 bulan.

3. Bahwa anak Pemohon dan calon suaminya serta kedua belah pihak
keluarga sudah pernah mengurus pernikahan anak Pemohon dan calon
isterinya tetapi ditolak KUA Kecamatan Kempas karena anak Pemohon

belum mencapai umur 16 tahun.
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4. Bahwa calon suami dari anak Pemohon telah mempunyai pekerjaan tetap
dan berpenghasilan yang cukup, sejumlah lebih kurang Rp 2.400.000,00 per
bulan.

Menimbang, bahwa bukti-bukti surat (P.1 sampai dengan P.5) tersebut
yang berupa fotokopi telah dicocokan dengan aslinya dan telah dibubuhi
materai cukup sehingga secara formil dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa bukti P.1 berupa Kartu Keluarga dan P.2 berupa
keterangan asal-usul, maka didapatkan fakta bahwa Pemohon adalah orang
tua kandung dari Suryani Octavia yang sah menurut hukum, sehingga
Pemohon adalah pihak yang berkepentingan dalam perkara ini (persona standy
in judicio).

Menimbang, bahwa bukti P.3 adalah fotokopi Surat Keterangan Tentang
Orang Tua dari Iskandaria Bin Asmi yang menunjukkan bahwa calon suami
anak Pemohon berjenis kelamin laki-laki dan telah cukup umur untuk menikah
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Menimbang, bahwa bukti P.4 adalah Asli Surat Penolakan perkawinan
antara anak Pemohon dan calon suaminya dari KUA Kecamatan Pelangiran
disebabkan umur anak Pemohon belum memenuhi syarat menurut Undang-
undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan;

Menimbang, bahwa bukti P.4 secara eksplisit juga menunjukkan tentang
telah adanya pembicaraan dan persiapan yang matang serta upaya dari kedua
belah pihak keluarga yang serius untuk segera menikahkan anak Pemohon
dengan Iskandaria bin Asmi;

Menimbang, bahwa bukti P.2 dan P.5 sama-sama menerangkan tentang
usia anak Pemohon bernama Suryani Octavia yang belum mencapai 16 tahun;

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang dihadirkan oleh Pemohon di
persidangan tidak memliki halangan untuk bersaksi dan telah diambil
sumpahnya di depan sidang sehingga secara formil telah memenuhi standar
untuk dapat bersaksi di pesidangan;

Menimbang, bahwa saksi-saksi Pemohon masing-masing memberikan
kesaksian berdasarkan apa yang dilihat dan didengar langsung, bukan semata-
mata kesaksian yang bersumber cerita orang lain dan atau dari perkiraan
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semata (testimonium de auditu), sehingga telah sesuai dengan Pasal 308 ayat
(1) R.Bg;

Menimbang, bahwa kesaksian saksi-saksi Pemohon saling bersesuaian
dan tidak saling bertentangan satu sama lain, sehingga hal ini pun telah
memenuhi ketentuan Pasal 309 R.Bg;

Menimbang, bahwa dari pertimbangan tersebut di atas kesaksian saksi-
saksi yang dihadirkan Pemohon di persidangan telah memenuhi syarat formil
maupun materil, sehingga kesaksiannya laik untuk dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa dari keterangan anak Pemohon, calon isterinya,
bukti P.1 sampai dengan P.5, serta 2 (dua) orang saksi yang dihadirkan di
persidangan telah didapatkan fakta sebagai berikut;

1. Bahwa anak Pemohon berjenis kelamin perempuan dan calon suaminya
berjenis kelamin laki-laki.

2. Bahwa anak Pemohon dan calon suaminya sama-sama beragama
Islam.

3. Bahwa anak Pemohon telah saling mengenal dengan Iskandaria bin
Asmi dan telah berhubungan dengan serius selama kurang lebih 5 bulan.

3. Bahwa anak Pemohon saat ini sedang mengandung 2 bulan dari hasil
hubungannya dengan Iskandaria bin Asmi.

4. Bahwa anak Pemohon dan Iskandaria bin Asmi serta kedua belah pihak
keluarga sudah pernah mengurus pernikahan anak Pemohon dan calon
isterinya tetapi ditolak KUA Kecamatan Pelangiran karena anak
Pemohon belum mencapai umur 16 tahun.

5. Bahwa calon suami dari anak Pemohon telah mempunyai pekerjaan
tetap dan berpenghasilan yang cukup, sejumlah lebih kurang Rp
2.400.000,00 per bulan.

6. Bahwa perkawinan tersebut telah sangat mendesak karena telah
dibicarakan dengan serius antara kedua belah pihak keluarga, serta
tanggal perkawinannya pun telah ditetapkan dan tidak mungkin untuk
diundur lagi.

Menimbang, bahwa antara anak Pemohon dengan calon Istrinya tidak
ada halangan untuk melakukan pernikahan, baik menurut ketentuan Hukum

Halaman 10 dari 13 halaman
Salinan Penetapan Nomor 0032/Pdt.P/2016/PA.Tbh.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 10



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Islam maupun menurut ketentuan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 jo. Pasal 39 dan Pasal 40 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa anak Pemohon dan calon suaminya memiliki
hubungan yang sangat serius, terlebih lagi anak Pemohon telah hamil 2 bulan,
keduanya menyatakan persetujuannya untuk dinikahkan;

Menimbang, bahwa calon suami dari anak Pemohon secara ekonomi
telah memiliki kemampuan dengan penghasilan yang tetap dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga berdasarkan tingkat kebutuhan primer rata-rata
di tempat kediaman Pemohon;

Menimbang, bahwa oleh karena syarat-syarat perkawinan sebagaimana
ketentuan Pasal 6 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo.
Pasal 15 ayat (2) dan Pasal 16 (1) dan (2) Kompilasi Hukum Islam telah
terpenuhi, kecuali persayaratan tentang usia anak Pemohon yang belum
mencapai 16 tahun;

Menimbang, bahwa kondisi anak Pemohon yang sedang hamil 2 bulan
adalah kondisi yang kritis, dan terbukti di persidangan bahwa Iskandariabin
Asmi mengakui bahwa kehamilan anak Pemohon adalah akibat perbuatannya,
jika perkawinan tidak terlaksana secepatnya akan mendatangkan mudharat
yang lebih besar daripada manfaat yang dapat ditimbulkan dari penetapan ini;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpendapat bahwa demi untuk
mencegah terjadinya perbuatan-perbuatan dosa dan kemudharatan yang lebih
lebih besar, maka perlu memberikan dispensasi kawin kepada anak Pemohon
tersebut untuk melangsungkan perkawinan dengan calon Istrinya tersebut di
atas, sebagaimana ketentuan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan Kaidah
Fighiyyah yang diambil alih sebagai pendapat Majelis yang berbunyi sebagai
berikut:

Artinya:  "Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik

kemaslahatan.”

axbooll logis are 3l e ploYl 9 5uai
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Artinya: "Kebijakan Imam/Pemerintah terhadap rakyatnya harus diimbangi
dengan kemaslahatan.”

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
permohonan Dispensasi Kawin yang diajukan Pemohon dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang No.7
Tahun 1989 biaya perkara dibebankan kepada Pemohon;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum Syara' yang berkaitan dengan perkara ini;

MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Memberi dispensasi kepada Pemohon untuk menikahkan anak Pemohon
bernama SURYANI OCTAVIA Binti RONIZAR dengan calon suami
bernama ISKANDARIA Bin ASMI;

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp. 641000,- (enam ratus empat puluh satu ribu rupiah).

Demikian ditetapkan dalam rapat permusyawaratan Majelis Makim
Pengadilan Agama Tembilahan pada hari Senin tanggal 31 Oktober 2016
Masehi bertepatan dengan tanggal 29 Muharram 1438 H, oleh kami YENI
KURNIATI, S.H.l sebagai Hakim Ketua Majelis serta RIKI DERMAWAN, S.H.I
dan FATHUR RIZQI, S.H.I sebagai Hakim Anggota, dan pada hari itu juga
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua Majelis
tersebut, dengan dihadiri oleh hakim Anggota tersebut di atas dan ISKANDAR
ZULKARNAINI, S.Ag sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri Pemohon.

Ketua Majelis,

t.t.d

YENI KURNIATI, S.H.I
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Hakim Anggota, Hakim Anggota,
t.t.d t.t.d
RIKI DERMAWAN, S.H.I FATHUR RIZQI, S.H.l.

Panitera Pengganti,
t.t.d

ISKANDAR ZULKARNAINI, S.Ag.

Rincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran © Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses : Rp. 50.000,-
2. Biaya Panggilan : Rp. 550.000,-
3. Biaya Redaksi : Rp. 5.000,-
4. Biaya Meterai : Rp. 6.000,-

Jumlah : Rp. 641.000,-

(Enam ratus empat puluh satu ribu rupiah)

Untuk salinan sesuai bunyi aslinya
Diberikan untuk dan atas permintaan Pemohon.
Tembilahan, 4 November 2016
a.n. Panitera Pengadilan Agama Tembilahan
Wakil Panitera Pengadilan Agama Tembilahan

AMIR JAYA, S.H.I
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